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 Abstrak: Produksi kopi yang tinggi di Kabupaten 

Kepahiang Bengkulu, menyebabkan limbah kulit kopi 

yang melimpah, namun belum dimanfaatkan secara 

optimal. Di sisi lain, peternak lokal menghadapi tantangan 

ketersediaan pakan berkualitas yang terjangkau. Tujuan 

kegiatan : 1). Mentransfer teknologi fermentasi kulit kopi 

kepada masyarakat mitra, 2). Menghasilkan pakan ternak 

fermentasi berbasis limbah kulit kopi yang layak pakai, 3). 

Meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan 

peternak terhadap pengelolaan limbah dan pakan 

alternatif. Teknologi yang digunakan adalah fermentasi 

anaerob kulit kopi menggunakan mikroba seperti EM4 

untuk meningkatkan nilai nutrisi. Proses ini terdiri dari 

tahap pencacahan, inokulasi, fermentasi tertutup, dan 

pengeringan. Teknologi ini bersifat sederhana, aplikatif, 

dan berbasis potensi lokal yang memungkinkan adopsi 

berkelanjutan oleh masyarakat. Melalui pelatihan intensif, 

pendampingan, dan penyediaan sarana fermentasi 

sederhana, mitra diharapkan mampu memproduksi pakan 

fermentasi secara mandiri. Program ini juga membuka 

potensi ekonomi baru dari sektor limbah pertanian yang 

selama ini terabaikan.  

 
 

Abstract: High coffee production in Kepahiang Regency, 

Bengkulu, resulted in an abundant amount of coffee husk waste 

that had not been optimally utilized. On the other hand, local 

livestock farmers faced challenges in accessing affordable and 

Kata Kunci: Desa Tapak Gedung, 
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high-quality feed. The objectives of this activity were: 1). To 

transfer coffee husk fermentation technology to partner 

communities, 2). To produces feasible fermented live stock feed 

based on coffee husk waste, and 3). To improve farmers’ 

knowledge and skills in waste management and alternative feed 

production. The technology applied was anaerobic fermentation 

of coffee husk using microbial inoculants such as EM4 to enhance 

nutritional value. The process consisted of chopping, inoculation, 

sealed fermentation, and drying stages. This technology was 

simple, practical, and based on local potential, enabling 

sustainable adoption by the community. Through intensive 

training, continuous assistance, and the provision of simple 

fermentation facilities, partners were expected to be able to 

independently produce fermented feed. This program also created 

new economic potential from agricultural waste that had 

previously been neglected.   

 

Pendahuluan  

Indonesia adalah negara produsen terbesar ke-4 penghasil kopi di dunia 

dengan Bengkulu sebagai salah satu provinsi yang memiliki produksi kopi terbanyak. 

Produksi kopi di Bengkulu mencapai 54 ribu ton, berasal dari luas areal 91 ribu Ha 

(BPS, 2025a). Salah satu kabupaten yang memiliki produksi kopi tertinggi yakni 

Kepahiang menghasilkan kopi 20,2 ribu ton dari luas lahan 26,1 Ha (BPS, 2025b) 

dengan Kecamatan yang memiliki produksi kopi yang tinggi (1,88 ribu ton) yakni 

Kecamatan Tebat Kerai (BPS, 2022), dan Desa yang menjadi perhatian utama dan 

menjadi mitra yakni Desa Tapak Gedung. 

Desa Tapak Gedung, kecamatan Tebat Kerai, kabupaten Kepahiang 

merupakan desa binaan Universitas Bengkulu (Gusriani et al., 2024) yang 

memproduksi kopi, dengan rata -rata pencaharian penduduk sebagai petani dan 

berkebun (90%)   (Rahmawati et al., 2024; Handayani et al., 2022). Tingginya produksi 

kopi menambah jumlah limbah kopi antara lain kulit kopi (Coffee pulp), kulit tanduk 

(parchment) serta ampas kopi. Limbah kulit kopi yang dihasilkan dari produk kopi 

tergolong cukup besar mencapai 50-60% dan belum dimanfaatkan secara optimal 

(Azis et al., 2025).  

Limbah kulit kopi mengandung sejumlah nutrisi yang cukup tinggi, antara lain 

serat kasar (28,26%), protein kasar (15,23%), kadar abu (6,96%) dan senyawa bioaktif 

yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif (Aswanto et al., 

2023; Asminaya et al., 2021). Di sisi lain, kandungan anti nutrisi seperti tanin dan 

kafein membatasi penggunaannya secara langsung, sehingga diperlukan teknologi 

seperti fermentasi untuk meningkatkan nilai nutrisinya (Sitorus & Telambanua, 2021).  
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Proses fermentasi terjadi secara enzimatis menyebabkan adanya perubahan 

bahan mentah menjadi produk akhir yang meningkatkan kecernaan dan kandungan 

gizi, menurunkan senyawa anti nutrisi serta memperpanjang daya simpan (Daning & 

Karunia, 2018; Anwar et al., 2025). Teknik ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pakan berbasis limbah pertanian dan dapat diterapkan di 

tingkat rumah tangga dengan biaya rendah serta keterampilan yang dapat dipelajari 

dalam waktu singkat.  

Kegiatan sosialisasi ini diharapkan mampu menjawab dua tantangan 

mendasar yakni: 1). Pengelolaan limbah perkebunan kopi agar tidak menjadi beban 

lingkungan dan 2). Penyediaan alternatif pakan ternak yang ekonomis dan bergizi. 

Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab dan diharapkan 

mampu menjadi solusi kelaparan melalui pertanian berkelanjutan.  

 

Metode  

Metode pengabdian dirancang secara praktis, ilmiah dan aplikatif serta relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi mitra Desa Tapak Gedung, yaitu belum 

optimalnya pemanfaatan limbah kulit kopi dan rendahnya kapasitas teknologi 

peternak dalam pengolahan pakan fermentasi. Kegiatan ini menggunakan 

pendekatan metode edukatif-parsipatif berbasis teknologi tepat guna atau dikenal 

juga dengan istilah Participatory Action Research (PAR) (Afandi et al., 2022) dengan 

tahapan sebagai berikut : 1). Identifikasi dan observasi lapangan (berupa 

pengumpulan profil desa, permasalahan dan akses sarana prasarana), 2). Sosialisasi 

program dan pembentukan tim mitra (koordinasi dan perizinan, persiapan booklet dan 

prosedur, persiapan peralatan penunjang pelaksanaan pengabdian), 3). Sosialisasi 

dan Pelatihan pembuatan pakan fermentasi, 4). Evaluasi kegiatan pengabdian. 

Metode dan tahapan kegiatan ini telah didesain agar tepat guna, terukur dan 

mendukung pemberdayaan berkelanjutan masyarakat di Desa Tapak Gedung, selain 

itu, tim pelaksana memiliki latar belakang riset dan praktik yang relevan sehingga 

menjamin pelaksanaan program yang berbasis keilmuan dan pengalaman lapangan 

yang baik.  
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Gambar 1. Alur Kegiatan PKM 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan mitra di Desa Tapak 

Gedung, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang pada Sabtu 20 September 

2025, dihadiri 34 orang, bertujuan memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

sehingga mampu menerapkan semua tahapan pembuatan pakan bernutrisi dari 

limbah kulit kopi. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya mendukung sektor 

peternakan tetapi juga menjadi upaya nyata dalam mengurangi pencemaran 

lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Adapun rangkaian kegiatan pengabdian yang dilaksanakan diantaranya : 1). 

Identifikasi dan observasi lapangan (berupa pengumpulan profil desa, permasalahan 

dan akses sarana prasarana), 2). Sosialisasi program dan pembentukan tim mitra 

(koordinasi dan perizinan, persiapan booklet dan prosedur, persiapan peralatan 

penunjang pelaksanaan pengabdian), 3). Sosialisasi dan Pelatihan pembuatan pakan 

fermentasi, 4). Evaluasi kegiatan pengabdian. Setiap rangkaian kegiatan pengabdian 

ini dilaksanakan secara terstruktur dan melibatkan masyarakat secara langsung, 

sehingga masyarakat yang terlibat dapat mempelajari dan berdiskusi mengenai setiap 

proses yang tidak dimengerti. Diskusi pada kegiatan pengabdian ini dilakukan agar 
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masyarakat dapat memahami dan menerapkan pembuatan pakan fermentasi 

bernutrisi secara mandiri. 

1. Identifikasi dan observasi lapangan (berupa pengumpulan profil desa, 

permasalahan dan akses sarana prasarana).  

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam permasalahan mitra dan 

potensi solusi permasalahan yang ada. 

2. Sosialisasi dan pembentukan tim mitra 

Sosialisasi dilaksanakan dengan menghadirkan kelompok mitra pengabdian 

yang terdiri dari peternak dan petani kopi di Desa Tapak Gedung. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menjelaskan permasalahan dan potensi yang bisa 

dioptimalkan dalam mengatasi permasalahan limbah kopi yakni dengan 

memanfaatkan limbah kulit kopi menjadi pakan fermentasi bernutrisi bagi 

ternak. Sehingga dapat menciptakan sinergi antara sektor pertanian dan 

peternak yang dapat menguntungkan bagi kedua sektor tersebut. Tahapan 

sosialisasi juga membantu masyarakat memahami bahwa limbah yang selama 

ini dianggap tidak bernilai dan dibuang langsung ke lingkungan  dapat diolah 

menjadi pakan ternak alternatif yang sehat, bernutrisi dan ekonomis. Setelah 

sosialisi, dilakukan pembentukan tim mitra Desa Tapak Gedung yang 

berperan mengikuti pelatihan teknis, mempraktikkan proses pembuatan 

pakan fermentasi serta menjadi penggerak pengembangan usaha berbasis 

limbah kulit kopi.  

3. Sosialisasi dan Pelatihan pembuatan pakan fermentasi 

Pelatihan dilakukan secara langsung dengan pendekatan partisipasi peserta 

pengabdian. Tahapan ini diawali dengan sosialisasi di depan mitra (petani 

kopi dan peternak) (Gambar 1) mengenai kandungan nilai gizi dari kulit kopi, 

peranan fermentasi (Gambar 2) serta perkenalan bahan baku, peralatan, dan 

langkah-langkah pengolahan pakan fermentasi (Gambar 3). 
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Gambar 2. Sosialisasi pemanfaatan kuli kopi 

 

 

Gambar 3. Kandungan gizi kulit  kopi dan pengenalan proses fermentasi 

 

 

Gambar 4. Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan serta Persiapan Proses Fermentasi 

Kulit Kopi 
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Proses pelatihan diawali langsung dengan pencampuran semua bahan yang 

diperlukan ke dalam tong tempat terjadinya fermentasi (Gambar 4), ditutup 

rapat.  Selanjutnya bahan siap difermentasi selama 21 hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Proses pencampuran bahan berupa kulit kopi, dedak, molase dan air 

sesuai perbandingan 

Pelaksanaan pelatihan ditutup dengan diskusi serta tanya jawab (Gambar 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diskusi dan Tanya Jawab Selama Proses Pelatihan dan Pendampingan 

Pembuatan Pakan Ternak dari Kulit Kopi 
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4. Evaluasi pelaksanaan pengabdian  

Pelaksaan pengabdian ini dilanjutkan dengan pengisian survei kepuasan mitra 

terhadap kegiatan pengabdian dengan tema pemanfaatan kulit kopi sebagai 

pakan alternatif ternak. Hasil survei dapat dilihat pada Gambar 6 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Perhitungan Survei Kepuasan Mitra Terhadap Pelaksanaan 

Pengabdian 

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan pengabdian dengan tema pemanfaatan limbah kulit kopi 

menjadi pakan ternak bernutrisi dengan pemanfaatan fermentasi ini terlaksana 

dengan baik, hal ini diketahui dari antusiasme mitra selama proses pengabdian dari 

awal sampai akhir dan keinginan mitra untuk mengembangkan pakan ternak dari 

kulit kopi ini secara komersial dan berkelanjutan. Selain itu, berdasarkan hasil survei, 

78% mitra sangat puas dan menilai pengabdian ini sangat bermanfaat, memberikan 

sejumlah informasi dan pengetahuan terkait nutrisi yang masih ada dalam kulit kopi, 

pemanfaatan fermentasi serta pengolahan kulit kopi menjadi pakan ternak alternatif.  

 

Ucapan Terima Kasih  

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan terima kasih kepada 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Bengkulu yang 

telah memberikan bantuan pendanaan selama proses pengabdian, selain itu juga 

sangat puas
78%

puas 
22%

tidak puas
0%

SURVEI TINGKAT KEPUASAN  MITRA
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kepada Kepala Desa dan mitra baik petani kopi maupun peternak yang tergabung 

dalam kelompok usaha tani Desa Tapak Gedung, Kabupaten Kepahiang, serta 

berbagai pihak yang terlibat selama pelaksanaan pengabdian ini, sehingga bisa selesai 

dengan baik.  
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